KALENDER EVENT 2026

Om Swastyastu,

Puji syukur kitapanjatkan ke hadapan Ida
Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas‘rahmat-Nya Kalender Event
Kabupaten Karangasem Tahun 2026 ini dapat
disusun dan dipublikasikan:

Kalender’ -event.  ini——memuat berbagai
infermasi penting - mengenai hari raya
Keagamaan s@-tradisiz=_ masyarakat,  serta

kekayaan "seni=dan budaya..yang hidup dan
lestart” di+ tengah..masyarakat Karangasem.
Mulal, dari.rangkaian..hari.suci umat Hindu,
tradisi = yang ' dilaksanakan. secara turun-
temurun-di-desa-desa;-hmgga berbagai bentuk
TariPRejang yang menjadi-warisan budaya
sakral*dan identitas spiritual masyarakat
Karamgasem. Keseluruhan:kalender event ini
“mencerminkan nilai religius, kearifan lokal,
serta Keharmonisan antara*manusia, alam, dan
budayayang terus.dijaga hingga saat ini.

Penyusunan kalender event ini diharapkan
dapatimenjadi_media_informasi dan referensi
bagl wmasyarakat; pelaku pariwisata, serta
wisatawan  dalam memahami waktu, makna,
dan rangkaian kegiatan budaya di Kabupaten
Karangasem. “Selainy. itu, kalender event ini
juga menjadi bagian dari upaya pelestarian
budaya serta penguatan promosi pariwisata
berbasis™ budaya -yang berkelanjutan dan
berakar, pada nilai-nilai lokal.

Akhir kata, kami-menyampaikan apresiasi dan
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi© dalam™ penyusunan kalender
event ini. Semoga Kalender Event Kabupaten
Karangasem Tahun 2026 dapat memberikan
manfaat, - ‘'memperluas - wawasan, serta
menumbuhkan rasa cinta dan kepedulian
terhadap warisan budaya daerah.

Om Swastyastu,

We offer our gratitude to lda Sang Hyang
Widhi Wasa, the Almighty God, for His
blessings, through which the . Karangasem
Regency Calendar of Event 2026 has been
successfully compiled and published.

This calendar of event presents essential
information on  religious holy  days,
community traditions, as well as the rich arts
and cultural heritage that continue to live and
thrive within the people of Karangasem. It
includes the sacred days of Balinese Hindu
observances, traditions passed down through
generations in villages,sand various forms of
the Rejang Dance, which represent a sacred
cultural legacy and the spiritual identity of the
Karangasem community. OveraHl, this event
calendar reflects religious. s values, —tocal
wisdom, and the harmony between. humanity,
nature, and culture that has been preserved to
this day.

The preparation of thisicalendar of-event is
expected to serve as an Informative reference
for the community, tourism stakeholders;.and

visitors in understanding - the ' timing,
significance, and sequence of " cultural
activities in Karangasem Regency.

Furthermore, this calendar of event forms part
of.. ongoing efforts to preserve cultural
heritage while strengthening ' sustainable;
culture-based tourism promotion rooted in
local values.

In closing, we extend our appreciation and
sincere thanks to all parties who  have
gontributed to the preparation of this Calendar
of event. May the Karangasem Regency
Calendar of Event 2026 provide valuable
benefits, broaden insights, and foster a deeper
sense.of love and.care for.the region’s cultural
heritage.
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~ 3 Januari Tumpek/Krulut

Adalah  hari- . khusus. _untuk  memberi
penghormatan’ -kepada —afat *musik, topeng,
kostum gtari- dan gamelan  perunggu yang
digunakany dalam- - beberapa  upacara
keagamaan,

Persembahan diletakkan di depan gong besar,
dibacakan doa,-dan-dipercik_dengan air suci
pada alat-alat tersebut.- Tumpek Klurut juga
berfungsi~ sebagai sebuah ungkapan rasa
syukur kepada=Tuhan dalam manifestasinya
sebagat Sang Hyang Iswaras

~ 17 Januari Siwaratri.

Pada hariSiwaratri,“tmat Hindu Bali
menyembah-Hyang Widhi;{Tuhan Yang Maha
Esa, dalam-bentuk Dewa Siwa. Siwaratri juga
disebUt Sebagal malam ‘pengampunan. Hari
‘Siwaratri dirayakan setahun sekali, dirayakan
sehari.sebelum Tilem SaSth;Ke- pitu, bulan
paru_bulan ke-7 kalender~Saka Bulan Bali.
Hafi Siwaratri bertujuan' untuk memberikan
kesempatan kepada tmat manusia dan umat
Hindu « khususnya untuk . membersihkan,
mereformasi dan memperbaiki diri dengan
““melaktikan serangkaian upacara yang telah
diajarkan oleh Sang Hyang Shiva

~ 7 Pebruari Tumpek Kandang

Hari raya ini adalah hari-untuk memuja
Sang Hyang ‘Rare=Angon, Dewa binatang.
Nama, Tumpek Kan- dang berasal dari dua
kata; v *Tumpek” yang -berarti Sabtu dan
“Kandang”, kata  Bali untukhewan-hewan
rumah tangga seperti sapi, babi, ayam,
bebek, anjing, -dan “burung yang sangat
dihargai oleh orang Bali. Perayaan Tumpek
Kandang bertujuan untuk mengingatkan
umat -manusia -untuk, tetap berhubungan

dengan alam dan bersyukur atas berkah
yang diber- ikan alam.

~ January 3 Tumpek Krulut

is a special day to pay homage to the bronze
musical instruments, masks,-dance costumes
and gamelan used in several religious
ceremonies.

Offerings are placed in front of a'large gong,
prayers are read, and holy water is sprinkled
on the instruments. Tumpek Kilurut also
functions as an expression of gratitude to God
In Its manifestation as Sang Hyang. Iswara.

~January 17 Shivaratri.

On Siwaratri day, Balinese Hindus worship
Hyang Widhi, the Almighty God;-in the form
of Lord Shiva. Shivaratri 1S also called the
night of forgiveness.” Siwaratri Day is
celebrated once a year, celebrated the day
before Tilem Sasih Kepitu, the new moon of
the 7th month of the Balinese-Saka calendar.
Shivaratri Day aims to provide an opportunity
for humanity and Hindus in particular. to
cleanse, reform and improve themselves by
carrying out a series of ceremonies-taught by
Sang Hyang Shiva.

~ Pebruary 7 Tumpek Kandang

This holiday is a day: to -worship.- Sang
Hyang Rare-Angon, the god of animals. The
name Tumpek Kandang comes from two
words;Tumpek" which means Saturday
and="Kandang", the Balinese word  for
household animals such as cows, pigs,
chickens, ducks, dogs and birds which are
highly valued by the Balinese..The Tumpek
Kandang celebration @aims t0 remind
humanity to stay connected with nature and
be grateful for the blessings nature .has
given. "
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~ 20 Maret Ngembak Geni

Ngembak geni-diadakan: satu hari setelah
Nyepi.Setelah v~ sehariansberefleksi  dan
introspeksidiri masyarakat. Hindu Bali akan
kembali melaksanakan—-aktivitas sehari-hari
yang dilarang. dilakukan = selama Nyepi.
Ngembak Genizadalah™hari introspeksi diri di
mana masyarakat Hindu “Bali meluangkan
waktus untuk ~“smerenungkan nilai-nilai
toleransi, cinta, kesabaran.dan kebaikan.

~ 4 ApriliHari Saraswati

Didedikasikafi“untuk ‘Memperingati turunnya
pengetahuan *yang diberikan oleh Tuhan

melalti-“Dewi Saraswati-sDewi Saraswati
adalah. - simbol¥ dari-- pengetahuan  yang
mengontrol  pikiran —-danss kata-kata. Dia

digambarkan- ‘sebagai-—wanita yang sangat
cantik dengan empat tangan memegang (dan
memainkan) sebuah ~sitar, tulisan suci dan
agenitric (kalung _suci);; semuanya mewakili
iimutpengetahuan

~ 5April Banyu Pinaruh.

Ritualini adalah hari pembersihan, yang
dilak-"sanakan sehari setelah Saraswati. Pada
hari i, persembahankepada Dewi Saraswati
dibersihkandi  laut., atau -di' aliran-aliranair.
Pada  hari.. tersebut, - umat Hindu Bali
membpersihkan tubuh dengan air suci atau
melukat. Ritual secara fisik:diartikan sebagali
pembersihan tubuh, = sementara spiritual
sebagal pemurnian energi negatif.

~ 8-April Hari Pagerwesr.

Pagerwesi -adalah -hari ketika masyarakat
Hindu - Bali memperkuat pikiran dan jiwa
mereka melawan kekuatan jahat. Secara
etimologis :Pagerwesiberasal dari dua kata
Bali pager dan wesi, yang berarti pagar dan
besi. Pagar besi adalah simbol perlindungan
diri yang kuat dan pada pagerwesi orang Bah
berfokus pada membangun benteng pribadi

~ March 20 Ngembak Geni

Ngembak geni is held one day after Nyepi.
After a day of reflection and:introspection, the
Balinese Hindu community. will ‘return to

carrying out daily activities that are prohibited
during Nyepi. Ngembak Gent is a day of self-
introspection where the Balinese Hindu
community takes time to reflect on the values
of tolerance, love, patience and kintness.

~ April 4th Saraswati Day.

Dedicated to commemorating the descent of
knowledge given by Ged through the
Goddess Saraswati. Goddess Saraswati-is .a
symbol of knowledge who controls thoughts
and words. She is depicted as a very beautiful
woman with four hands holding (and playing)
a zither, scriptures ‘and - genitri (Sacred
necklace); all of them represent science.

~ April 5 Banyu Pinaruh.

This ritual is a cleansing day, which is carried
out the day after Saraswati.- On this day,
offerings to Goddess Saraswati. are made in
the sea or in waterways. On this day,.Balinese
Hindus cleanse their bodies with ‘holy water
or melukat. Physical rituals are defined as
cleansing the body, while spiritual rituals are
defined as purifying negative energy.

~April 8 Pagerwesi Day.

Pagerwesi is a day when Balinese Hindu
people strengthen their minds and  souls
against evil forces. Etymologically, Pagerwesi
comes from two Balinese words,*pager and
wesi, which mean fence and iron. An iron
fence:is a strong symbol of self-protection and
on-pagerwesi the Balinesefocus on building a
strong personal fortress to ensure that evil



yang kuat untuk memastikan bahwa kejahatan
tidak memasuki - pikiran, ucapan, dan
perbuatan . mereka, ““jadr tidak akan
membahayakan lingkungan mereka.

~ 23 Mei Tumpek Pengatag

Dikenal + juga' “sebagai “~Tumpek Wariga,
Tumpek ~ Pengatag.. atau  Tumpek Bubuh,
adalah  upacara yang--diadakan di setiap
perkebunan-dan pertanian yang ada di seluruh
Bali, Tujuan upacara ini Sebagai ungkapan
rasa’ syukur. kepada:/ Tuhan untuk tanaman
subur;,, berkembang: baik _dan berlimpahnya
produksi, bunga.atau buah.

~'16 Juni Penampahan Galungan

Penampahan- " Galungan® dirayakan sehari
sebelum Galungan kata Bali yang berarti
pembantaian. - Beberapa orang biasanya
menyembelih babi dan ayam sebagai symbol
“kémalasah ,dan kebiasaan®buruk lainnya dan
menggunakan daging Uuntuk persembahan
yang diberikan kepada entitas jahat sehingga
mereka tidak akan mengganggu
keharmonisan alam semes-.ta. Pembunuhan
hewan dalam  hal ini- adalah symbol untuk
membunuh ““hewan didalam diri Anda’.
Kemenangan diri-yang. lebih tinggi atas ego
dalam perjuangan mereka untuk
mengendalikan kekuatan: . batin  individu;
secara implisit ini melambangkan
kemenangan - dharma (baik) atas adharma
(buruk).

~ 17 Juni Galungan.

Pada “hari Ketika ™ kebaikan memenangkan
pertempuran melawan kejahatan. Galungan
dirayakan. untuk mengingatkan masyarakat
pahwa mereka harus selalu memerangi
kebiasaan-buruk; keinginan jahat dan perilaku

does not enter their thoughts,. words and
deeds, so it will not harm their environment.

~ May 23 Tumpek Pengatag

Also known as Tumpek Wariga, :Tumpek
Pengatag or Tumpek Bubuh, it is a ceremony
held in-every plantation and farm-throughout
Bali. The purpose of this ceremony is to
express gratitude to God for fertile, well-
developed plants and abundant flower or fruit
production.

~June 16 Penampahan Galungan

Galungan Penampahan'is celebrated the day
before Galungan, the ‘Balinese word which
means massacre. Some people usually
slaughter pigs and chickens, as-a symbol of
laziness and other bad habits and use the-meat
for offerings given to evil entities sothat they
will not disturb the harmony of the universe.
Killing ‘animals in thisfease is a-symbol of
Killing the ‘animal inside you'. The triumph of
the higher self over the €goin their'struggle to
control the individual’s inner _powers;
implicitly this symbolizes the -victory of
dharma (good) over adharma (bad).

~June 17 Galungan.

On the day when good wins the battle against
evil. Galungan is celebrated to.remind people
that they must always fight against-bad habits,
evil desires and inappropriate behavior. The
most.visible characteristic.of Galungan is the
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Hindu Bali percaya:-bahwa hari Kuningan
adalah hari ketika leluhur.mereka kembali ke
surga setelah “mengunjungl® bumi selama
perayaan ~Galungan. ~Mereka membuat
persembahan untuk diberikan kepada leluhur
pada hariy, perpisahan mereka. Rangkaian
pelaksanaan haricraya-Kuningan khususnya di
Kabupaten Karangasem beberapa Desa Adat
mempersembahkan:Tari. Rejang.

~ 1 Agustus-Tumpek Krulut

Adalak ®hari - khusus ~ untuk  memberi
penghormatan - kepada alat musik, topeng,
Kostum' tari “dan gamelan  perunggu yang
digunakan- .dalam  bebérapa  upacara
keagamaan:

Persembahan-diletakkan-di-depan gong besar,
dibacakan-doa, dan dipercik® dengan air sucli
pada “alat-alat tersebut. Tumpek Klurut juga
berfungsi  sebagai sebuah = ungkapan rasa
Syukur.Kepada Tuhan dalam manifestasinya
sebagarSang Hyang Iswara:

~9 September Tumpek Kandang

Hanl® raya ini adalah hari-untuk memuja
Sang ‘Hyang Rare-Angon, Dewa binatang.
Nama Tumpek Kan- dang-berasal dari dua
kata,( “Tumpek” ‘yang berarti Sabtu dan
“Kandang”, kata “Bali untukhewan-hewan
rumah tangga seperti sapi; babi, ayam,
bebek, anjing, dan,.burung yang sangat
dihargai-oleh orang-Bali. Perayaan Tumpek
Kandang -bertujuan, untuk - mengingatkan
umat manusia=untuk . tetap berhubungan
dengan alam- dan bersyukur atas berkah
yang diber- ikan alam.

~ 10 Oktober Tumpek Wayang.

didedikasikan untuk seni
wayang  kulit  tradisional.
persembahan. . dibuat  untuk

Hari raya ini
pertunjukan

Berbagali

Day is the day when their ancestors return to
heaven after visiting ' earth “during the
Galungan celebration. They make offerings to
give to their ancestors ‘on the day of their
farewell. In the series of Kuningan holidays,
especially in Karangasem Regency, several
traditional villages present the Rejang.Dance.

~ August 1 Tumpek Krulut

Is a special day to pay homage to the bronze
musical instruments, masks, dance. costumes
and gamelan used in @ several rehgious
ceremonies.

Offerings are placed in front of a large gong,
prayers are read, and holy water is sprinkled
on the instruments. Tumpek Kilurut also
functions as an expression of gratitude to God
in its manifestation as Sang Hyang Iswara.

~ September 5 Tumpek'Kandang

This holiday is a dayfto worship. Sang
Hyang Rare-Angon, the god of animals. The
name Tumpek Kandang ¢omes from .two
words, "Tumpek" which means Saturday
and "Kandang“, the Balinese word - for
household animals such as cows; pigs,
chickens, ducks, dogs and birds which are
highly valued by the Balinese. The Tumpek
Kandang celebration aims to remind
humanity to stay connected with nature and
bergrateful for the blessings nature has
given.

~October 10 Tumpek Wayang

This holiday is dedicated to the traditional art
of wayang kulit performance. Various
offerings are made to purify the-various



menyucikan berbagai boneka karakter atau
wayang _yang ~digunakan dalam seni
tradisional‘tersebut:

~ 31 Oktoeber Hari Saraswati

Didedikastkan untuk memperingati turunnya
pengetahuan-yang diberikan‘oleh Tuhan
melaluiDewiSaraswati.DewiSaraswatiadalahs
im- bol darr-pengetahuan-yang mengontrol
pikiran‘dan kata-kata: Dia digambarkan
sebagai ‘Wanita-yang sangat cantik dengan
empat tanganimemegang (dan memainkan)
sebuah sitar, tulisan suci dan.genitri (kalung
"SWCI);.semuanyasmewakili-ilmu pengetahuan.

~ 1 November Banyu Pinaruh.

Ritual- ini adalah hari jpembersihan, yang
“dilak- saffakan sehari setefah Saraswati. Pada
harl Inippersembahan-kepada Dewi Saraswati
dibersihkandi laut atau' di' aliran-aliranair.
Pada " hari tersebut, umat Hindu Bali
membersihkan tubuh dengan air suci atau
melukat. Ritual secara fisik:diartikan sebagai
pembersihan - tubuh, ~sementara spiritual
sebagal pemurnian-efergi negatif.

~ 4'Naovember Hari Pagerwesi.

Pagerwesi " adalah“ hari ketika masyarakat
Hindu', Bali .memperkuat - pikiran, dan jiwa
mereka - melawan. kekuatan jahat. “Secara
etimologis ‘Pagerwesiberasal dari dua kata
Bali pager dan wesi, yang berarti pagar dan
besi. Pagar besi adalah simbol perlindungan
diri yang kuat dan pada pagerwesi orang Bali
berfokus pada membangun 'benteng pribadi
yang kuat - -untuk = memastikan bahwa
kejahatan tidak ‘memasuki pikiran, ucapan,
dan perbuatan mereka, jadi tidak akan
membahayakan lingkungan mereka.

character dolls or puppets used in this
traditional art.

~ October 31 Saraswati Day

Dedicated to commemorating the descent of
knowledge given by God through .Dewi
Saraswati.  Dewi Saraswati is a symbol of
knowledge that controls thoughts and words.
She is depicted as a very beautiful woman
with four hands holding (and playing) a
zither, scriptures and ' .genitri. . (sacred
necklace); all of them represent science.

~ November 1 Banyu Pinaruh.

This ritual is a cleansing day; which is carried
out the day after Saraswatis On this—day,
offerings to Goddess Saraswati are”made in
the sea or in waterways. On this day, ‘Balinese
Hindus cleanse their badies with Holy water
or melukat. Physical rituals are defined as
cleansing the body, while spiritual rituals are
defined as purifying negative energy.

~ November 4 Pagerwesi Day.

Pagerwesi is a day when ‘Balinese Hindu
people strengthen their minds and soulS
against evil forces. Etymologically, Pagerwesi
comes from two Balinese words, pager and
wesi, which mean fence and iron.  An iron
fence is a strong symbol of self-protection and
on pagerwesi the Balinese focus on building a
strong  personal fortress to .ensure that evil
does not enter their thoughts, words :and
deeds, so it will not harm their environment.



~ 19 Desember Tumpek Pengatag

Dikenal juga sebagai - Tumpek Wariga,
Tumpek™ Pengatag .atau, Tumpek Bubuh,
adalah “upacara’=yang diadakan di setiap
perkebunan dan pertanian‘yang ada di seluruh
Bali. Tujuan-upacara-ini: sebagai ungkapan
rasa syukur-kepada“Tuhian untuk tanaman
subury berkembang baik dan berlimpahnya
produksrbunga-atau buah.

TARI: REJANG WANG ADA®DI KABUPATEN
KARANGASEM :

Tari PRejang==di Kabupaten; Karangasem biasanya
ditarikan $aat Hari Raya Kuningan, Manis Kuningan,
Paing#Galungan sebagai ungkapanirasa syukur kepada
“lda Sang«Myang Widhi WasagsHari Raya Kuningan
tanggal18.- 20 Juni*2022. Berikut nama-nama Tari
Rejafigiyang ada di beberapa desa di Kabupaten
Karangasem.

L Tari Rejang Desa Adat Tista.

Tarl rejang ini, “merupakan bagian utama
dalam * persembahan - suci, dari upacara
pujawali.pada hari, Raya Kuningan di pura
puseh  Tista. Tari- Rejangs Desa biasanya
dilaksanakan oleh~50 orang pelaku yakni, 37
orang remaja -putri-sebagail penari, 6 orang
penabuh (rejang*~gambel). dan 6 orang
pembawa minuman, tradisional arak-(rejang
arak). Tari.Rejang Desa, yang diiringi dengan
beberapa instrumen gamelan gong kebyar,
memiliki  gerak-gerak tart yang sederhana
yang terdiri-atas-dua ragam gerak, yang diikat
oleh¥musik.” Tari  Rejang Desa Tista
diadakan - hanya setiap .enam bulan sekali
(dalam kalender Bali), yakni pada Hari Raya
Kuningan dan Umanis Kuningan.

Busana yang digunakan pun masih

December 19 Tumpek Pengatag

Also known as Tumpek Wariga, - Tumpek
Pengatag or Tumpek Bubuh, it is a ceremony
held in every plantation and farm throughout
Bali. The purpose of this: ceremony .is to
express gratitude to God; for fertile, well-
developed plants and abundant flower or fruit
production.

THE - REJANG DANCE
DISTRICT

IN KARANGASEM

The Rejang Dance in Karangasem Regency is usually
danced during Kuningan Day, Manis Kuningan, Paing
Galungan as an expression Of gratitude to Ida Sang
Hyang Widhi Wasa, Kuningan Day 18 - 20 June2022.
The following are the names of the ‘Rejang~Dancein
several villages in Karangasem Regency.

1. Tista Traditional Village Rejang Dance.

This rejang dance is the“main part of:the
sacred offerings of the pujawali ceremony on
Kuningan Day at the Puseh Tista temple. The
Village Rejang Dance is usually performed by
50 performers, namely, 37 young women as
dancers, 6 musicians (rejang gambel) and 6
people who carry: the traditional drink of arak
(rejang arak). The Village Rejang: Dance,
which is accompanied by several gamelan
gong kebyar instruments, has simple dance
movements consisting of two types of
movements, which are tied together by music.
The Tista Village Rejang dance is held only
once every six months (in the ‘Balinese
calendar), namely on Kuningan and-Umanis
Kuningan holidays.
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saat perayaan Umanis Kuningan. Sebagai
bentuk persembahan: untuk dewa dan dewi
yang ada ‘di- Pura“desa, “itulah makna dan
tujuan daridilaksanakannya ritual tersebut.

Di desa Jasri ini mémiliki satu pakem tari
yang agak < unik; yang disebut
dengan mabuang.-

Pada tari mabuangini ada gerakan kaki yang
memutar-mutar- yang- juga ‘tampak seperti
melililit. Ritual-inijuga kerap disebut dengan
Réjang’ Lilit, - '

Diadakan ‘menjelang sore ‘hari, yakni sekitar
pukul*16:00 Wita,. para teruni yang tampil
Cantik.dengan riasan-wajah.dan mahkota dari
bunga-bunga, bersiap-untuk melaksanakan
ritualesatu=ini, dimulai—dark area Pura Puseh
Pakraman Jasri.

" Ada 3 tahapan dalam Tarian Rejang, antara

“Hain, ang, pertama-adalah prosesi ngerejang,

~ kedua'adalah mabuang® dan yang ketiga
= adalalingelegong.

during the Umanis Kuningan: celebration. As
a form of offering to the gods and goddesses
in the village temple, that is the meaning and
purpose of carrying out this ritual.

Jasri village has a rather-unique dance
style, called mabuang.

In this Mabuang dance there are twirling leg
movements which also look like they -are
wrapped around each other. This ritual is also
often called Rejang Lilit.

Held in the afternoon, at around 16.00 WITA,
the teruni, who looked beautiful with facial
makeup and flower crowns, prepared to-carry
out this ritual, starting from the Puseh
Pakraman Jasri Temple area.

There are 3 stages in the -Rejang Dance;
among others, the first Is the nbisnisng
procession, the second ‘IS mabuang, and the
third is ngelegong.

4. Tari'Rejang Banjar Adat Tumingal

Tari: Rejang., di Banjar . Adat Tumingal
dinamakan Tari Rejang Kuningan. Tari
rejang  ini merupakan  tari sakral yang

dipentaskan. pada = rangkaian hari raya
Kuningan - yaitu pada rangkalan hari raya
Kuningan: yaitu pada. Umanis, Paing, dan
Pon - Kuningan.--Tradisi ini sering disebut
dengan pengerejangan. Rangkaian
pengerejangan  dimulai. pada pukul = 15.00

4. Tumingal Traditional Banjar’ Rejang
Dance ™

The Rejang dance in the Tumingal Traditional
Banjar is called the Kuningan Rejang Dance.
This .rejang dance is a sacred-dance that is
performed on a series of Kuningan holidays,
namely on a series of Kuningan holidays,
namely on Umanis, Paing, and Pon :Kuningan. -
This tradition is often called pengrejang. The

stretching series starts at 15.00 WITA starting
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7. Tiyingtali Traditional V|Ilage Rejang Dance

The Rejang dance orlgmatlng from Tiyingtalis
Village is usually performed on the Kuningan,
Umanis Kuningan and Parrfg 'Kuningan holidays.
The clothing used is very dIStInCtIMe using striped
woven,kamen. The acco amm,ent to-the Rejang
Dance in Tiyingtali Vill;lgd is the Gong Kebyar
gamelan. W
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9. Traditional Rejang Dat -, :
Putih, Bebandem Village

The rejang dance is perfor J' once a year on the
Third Sasih with various sl of village events,
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3 FEBRUARI

Pertemuan (Sangkep) dan ritual di Bale Agung
dilanjutkan.dengan” “Ritual. Ngundang oleh
Krama Desa dengan.memakai Celagi Manis
Sarung [dan-—Maffle—Gringsing sedangkan
bawahan Krama Desa.memakai Sarung hitam
dengan maffle=Gegalaran. Pukul 11.00 Tari
Rejang dengan“pakaian santai dan pada pukul
17.00 Tari Rejang dalam pakaian adat lengkap
(Gegalaran atau.Nyandang Kebo) dimeriahkan
di Bale Agung (balai-pertemuan) dan pada saat
yang' sama Ritual Maresi dimulai di Patemu
Kelod:

4 FEBRUARI

- Ritual hari-terakhir-di Bale.Agung, dilanjutkan
dengan- -prosesi: patung . kembali ke Puseh
Murni==Tarl  Rejangdipentaskan di Patemu
Kelod pukul 21.00 WiB«di‘Bale Agung pukul
T7.00-WIB keduanya diiringi prosesi Nyunggi
Dewa dengan iringan musik orkes Slonding.
Semua daha,-luanan, kelihan gumi kembali ke
pura.puseh.

6 FEBRUARI

Prosesi tari “Abuang Peteng” (malam) yang
secara harfiah ‘berarti - tari«pada malam hari.
Rejang  dibawakan "eleh anak-anak dan remaja
putri: dalam: balutan busanaikasual dan khusus
untuk Daha memakai pon-ponan atau rangrang
dityBale 'Agung pada |pukul 16.00. Prosesi
Abuang Peteng dimulai pukul 18.00 WIB yang
dilaksanakan oleh seluruh-Daha dan Truna dan
ditutup dengan “sapat di: Subak Daha sel
“Midian’?

7.FEBRUARI

“Abwang Lemah’*artinya “Tari Abwang yang
dibawakan - sebelum  tengah hari”, diawali
dengan Tari Rejang yang dibawakan oleh anak-
anak dan remaja putri berpakaian santai pada
pukul: 10.00 a.m: Prosesi. Abwang dengan
~Jdringan’ musik = Slonding dan diikuti oleh
seluruh=truna - daha yang mengenakan kain
Gringsing terbaik mereka punya. Acara utama
adalah Abwang.

FEBRUARI 3

The meeting (Sangkep) and ritual-at‘Bale Agung
continued with the Ngundang-Ritual by Krama
Desa wearing Celagi Manis Sarong-and-Gringsing
Maffle while Krama Desa's subordinates wore
black sarongs with Gegalaran maffle. At 11.00 the
Rejang Dance in casual clothes and at 17.00 the
Rejang Dance in full = traditional = clothes
(Gegalaran or Nyandang 'Kebo) is -celebrated at
the Bale Agung (meeting hall) and at the same
time the Maresi Ritual begins at Patemu Kelod.

FEBRUARI 4

The final day's ritual at Bale Agung, followed by
a Statue procession back! to.'Puseh ‘Murni. The
Rejang Dance is performed at Patemu Kelod at
11.00°WIB in Bale Agung at.17.00-WIB, ‘both
accompanied by the Nyunggr Dewa procession
with musical accompaniment from the Slonding
orchestra. All the daha, luanan, kelihan gumi
returned to the puseh temple.

FEBRUARI 6

The dance procession "Abuang Peteng"” (malam)
which literally means dance at night. Rejang is
performed by children andi-young-~women in
casual clothing and specifically for Daha wearing
pon-ponan or rangrang at'Bale Agung at 16.00.
The Abuang Peteng procession:started:at 18.00
WIB carried out by all offDaha and-Truna and
closed with a meeting ' at | Subak - Daha cell
"Midian"

FEBRUARI'7

“Abwang Lemah” means “Abwang Dance
performed before noon”, starting with'the Rejang
Dance performed by children and young women
dressed casually at 10.00 a.m. The Abwang
procession is accompanied by Slonding music.and
is followed by all the truna - daha wearing:the
pest-Gringsing cloth they have. The'main.eventis
Abwang.



KARO

Karo merupakan:seputan untuk bulan kedua
dalam kalender. Tenganan:Pegringsingan. Pada
bulan iniiritual dan upacara melibatkan Krama
Desa dengan ‘ciri khasnya adanya Tabuh Rah
atau adu‘fayam' sebagai-sarana persembahan
dan pelengkap upacara:’Pada hari-hari tertentu
terdapat varena adu” ayam=yang menarik bagi
para ‘Wisatawan...yang berkunjung karena
menurut *ketentuan.. yang..ada di  Tenganan,
hanya.pada bulan- inilah. kegiatan tersebut
dibolehkan: '

20 FEEBRUARI

- Pertemuan dan_ritual diadakan di Pura Besaka
_yang

terletak - di. sisi _utara Tenganan
Pegringsingan. Upacara.yang disebut “Neduh”
dilanjutkan™dengan“TFabuh Rah” atau adu
masak di Bale'Wantilan

23 FEBRUARI

Ritual kedua—<Usaba Karo” atau ‘“Neduh”
kedua' adalah prosesi-*perftemuan dan ritual
yang dilaksanakan di Pura Batan Canggi dan
dilanjutkan dengan tiga pasang “Tabuh Rah”
dirBale Wantilan.

KETIGA

Ketiga merupakan:sebutan Bulan Ketiga pada
kalender Tengaman - Pegringsingan yang
dimana.pada. Bulan-ini-para:-Krama Desa pada
harit.tertentu membuat jajan yang berbentuk
seperti binatang,dan- sebagainya atau disebuat
dengan ngambing.

2 APRIL

Hari, pertama "'Usaba: Ketiga" secara harfiah
berarti- ritual™bulan ketiga menurut “kalender
masing-masing. Purnama atau “Purnama”,
diawali dengan persembahyangan Krama Desa
diPura’ Gaduh -dan- pura“desa lainnya yang
membawa..sesajen berbahan kue tradisional
yang melambangkan tokoh-tokoh mitologi,
sedangkan - orkes Slonding memeriahkan

“suasana

- KARO

Karo is the name for the second.month in the
Tenganan Pegringsingan calendar. This month
rituals and ceremonies invalve Krama Desa with
its characteristic Tabuh Rah or cockfighting as a
means of offering and complementing the
ceremony. On certain days there is acockfighting
arena which is attractive forvisiting tourists
because according to existing regulations-in
Tenganan, only during this'month-is this activity
allowed.

FEBRUARY 20

Meetings and rituals are held at Besaka Temple
which is located on the north™side of Tenganan
Pegringsingan. The ceremony: called ‘“Neduh™ is
follewed by "Tabuh Rah" jor cooking competition
at Bale Wantilan

FEBRUARY 23

The second ritual "Usaba ‘Karo" or "Neduh” isia
procession of meetings and rituals. held at Batan
Canggi Temple and continued-with three pairs of
"Tabuh Rah" at Bale Wantilan.

KETIGA

Third is the name for the Third Month in the
Tenganan Pegringsingan calendar, where in this
month the Krama Desa 0n certain .days make
snacks shaped like animals and so on or are called
ngambing.

APRIL 2

The first day of the "Third Usaba" literally means
the" ritual of-the third month according to. the
respective calendar. Purnama or- "Purhama’,
begins with Krama Desa prayers at Pura Gaduh
and other village temples: which bring offerings
made - from traditional  cakes symbolizing
mythological figures, while the Slonding
orchestra enlivens the atmosphere



4 APRIL

Ritual diawali*dengan prosesi bujangan desa
memainkan 1Orkes, Slonding di depan ‘“Subak
Daha” pada pukul 17:00% dilanjutkan dengan
pentas Abwang pada pukul 28.00 dan diakhiri
dengan Iring-iringan ‘Warga:desa memainkan
“Bale'Ganjur’” keliling desa.

5 APRIL

Hari' terakhir ritual*“Usaba Ketiga” diawali
dengans sembahyang” “di Setiap pura desa
sedangkan . bujangan sedang dalam prosesi
berbaris+ keliling »desa: memainkan orkes
Selonding ‘pada pukul 17:00 WIB dan tari
Abwang - akan dibawakanseleh para bidadari
* desa di depan Subak Daha.

KAPAT :

Bulan- keempat” ‘dalam «kalender Tenganan,
pada bulan-ini tidak-ada uapacara yang spesial
namuni™ hanya focus ke upacara di dalem
pemgastulan (Pura Anyar)wyang ada kaitannya
depgan™ legenda asal ,wsul desa (Paneges
Pedahulu) upacara, berlapngsung selama tiga
hari.

- 2 MEI

Ritual bulan keeémpat diisi dengan upacara
Bulan, purnama dan ritual yang dilaksanakan di
Pura'Dalem Pengastulan atau Pura Anyar yang
terletak-di-sisi- utara Tenganan Pegringsingan.
Candi ini secarashistoris-berhubungan dengan
desa Bedahulu di-Kabupaten.Gianyar.

KELTMA

Pada bulan_kelima dalam kalender event
tenganan pegringsingan ini. Pada bulan ini
ada ritual dalam satu bulan tanpa tanggal.

20 MEI

Ritual* “Mamiut”’ diadakan di setiap kuil di
‘Kuil Yeh Shanti; ‘salah/satu kuil desa malin.
Tujuan dari upacara ini adalah
untuk-memohon berkat dan keselamatan Tuhan
agar upacara Yyang akan datang dapat

APRIL 4

The ritual begins with a procession of: village
bachelors playing the Slonding- Orchestrazin, front
of "Subak Daha" at 17.00, followed by an
Abwang performance at 18.00 and ending-with a
procession of village residents playing “"Bale
Ganjur" around the village.

APRIL 5

The final day of the "Third Usaba" ritual begins
with prayers at each village .temple while the
bachelors are in procession marching around the
village playing the Selonding orchestra at=17.00
WIB and the Abwang dance will'be performed by
the village angels in front of Subak Daha:

- KAPAT

The fourth month in the Tenganan calendar, this
month there are no special ceremonies but only
focus on the ceremony at the palace-(Pura Anyar)
which is related to the legend of the origin-of-the
village (Paneges beprior). The ceremony-lasts for
three days.

MAY 2

The rituals of the fourth month-are filled-with full
moon ceremonies and rituals ‘carried out at-Pura
Dalem Pengastulan or Pura Anyar ,which. ‘is
located on the north iiside = of “Tenganan
Pegringsingan. This temple. -is = ‘historically
associated with the village of Beulu in-Gianyar
Regency.

KELIMA

In“the fifth-month of the tenganan pegringsingan
event calendar. This month there is-a-ritual'in one
month without a date. 3

MAY:20
The “Mamiut” ritual is held in_every temple, ‘at

Yeh Shanti Temple, one of the temples: of -‘Malin
village.- The purpose of this ceremony is :

to~ask“for God's_blessing and safety. se:that the
upcoming ceremony can be carried out



dilaksanakan dengan;sukses.

22 MEI

Acara di - Pura” Puseh™ Sembangan, pada
kesempatan itu-melibatkan pertemuan Krama
Desa ‘dan"Gumi“Pulangan; diiringi oleh Orkes
Slonding." Upacara .ini menandai dimulainya
Usaba Sambah.

26 MEI

“Mati #Ombo  Sanghyang™  atau skarifikasi
kerbaussugigAcara khusus dimana para dewa
bersemayam di Bale Agung selama tiga hari.
Acaraydiawali dengan pemotongan kerbau
. dengan keris ‘suci pada ‘pukul 12.00 siang,

“diiringi Slonding Orchestra. Setelah itu prosesi
menuju Bale “Agung pada®pukul 17.00 dan
dilanjutkan-dengan-tari-Abwang Ngis diiringi
3 orkes slonding.

29 MEI

Hari_terakhir Mati Ombor Sanghyang ketika
para dewa kembali dalam*prosesi ke Pura Raja
Rurana pada pukul 18.00 sementara ayunan
foda kuno dipasang. oleh truna (pemuda) di
pagi -hari sedangkan Krama Desa pada hari
sebelum- truna DBersorak dengan orkestra
slonding setiap; “"Patemu” . selama upacara
berlangsung di desas

31 MEI

“Pebani”, sekelompok bidadari mengumpulkan
air suci ke tempat pemandian suci bernama
~Kayehan Kaja”. Sedangkan shalatylainnya di
Batu. Keben "dan-.Pura. Telaga. Ayunan=roda
acient “dimurnikan;” diberkati dan kemudian
dikendarai * sementara: - Slonding Orchestra
menyanyikan suasananya. Acara ini
dilanjutkan-dengan upacara:khusus bagi anak
lakislaki yang secara resmi diterima sebagai
“Calon Truna' atausbujangan:desa.

1 JUNI

‘Purnama’ -atau . sebulan. penuh, hari kedua
pengambilan air suci saat para pria menghadiri

successfully.

MAY 22

The event at Pura Puseh Sembangan, on that
occasion involved a meeting of Krama Desa and
Gumi Pulangan, accompanied by- the- Slonding
Orchestra. This ceremony marks the: start of
Usaba Sambah.

MAY 26

"Mati Ombo Sanghyang" or —sacred - buffalo
scarification. A special event where the gods
reside in Bale Agung for three days. The event
began with slaughtering al buffalo with.a -sacred
keris at 12.00 noon, accompanied by the Slonding
Orchestra. After that, the! procession.headed to
Bale Agung at 17.00 and continued with the
Abwang Ngis dance accompanied by a slonding
orchestra.

MAY 29

The last day of Mati Ombo' Sanghyang -when-the
gods return in procession t0 Pura. Raja-Purana at
18.00 while the ancient wheeliswings are installed
by truna (youth) in the merning while Krama
Desa on the day before ftruna cheers with the
orchestra singing every [fPatemu” ddring the
ceremony in the village.

MAY 31

“Pebani”, a group of angels collect holy water at a
holy, bathing place called | “Kayehan’, Kaja’}
Meanwhile, other prayers are at Batu Keben and
Telaga Temple. The acient, wheel swing is
purified, blessed and then ridden while the
Slonding Orchestra sings the atmosphere. This!
event is followed by a special ceremony for boys
who are officially accepted as ‘Candidate” Truna'
or-village bachelors.

JUNEL

‘Ptrnama’ or full month, the Second day.ofitaking
holy water when the men attend the meeting. This



rapat. Kemudian diikuti  dengan ayunan
bersama di _ayunan: roda-kuno. Upacara untuk
gadis bernama-Medaha’

2 JUNI

“Mulan, Saat” atau hud apisan adalah acara
khusus, “dimulai| dengan aktivitas wanita,
semua-mengenakan pakaian:tradisional terbaik
dan-spesifik “Tunun Gringsing' dan emas pada
pukul 09.00. -Upacara-utama dimulai pukul
13.00, . diiringi  dengan penampilan  Tari
Abwang di Bale Agung pukul 12.00 WIB

3 JUNI

“Mulan ‘Daha* atau Mapusung Plesot hanya
_untuksDaha_(gadis muda),“acara khusus untuk

" perawan, dengan Tari Abwang ditampilkan di
depan - Petemu™Kaja (Aula"Pertemuan Nort),
Retemu:Tengah(tengah).dan Kelod (Selatan)
pada pukul 18.00 WIB, Sedangkan Slonding
Orehestra  dimainkan oleh bujangan yang
besbaris keliling desa ;padarpukul 08.00 WIB
dan. difanjutkan; dengan #fittial Truna Petemu
Kelodauntuk secara.simbelis- mencuri daging
yang disembunyikan oleh desa.

5 JUNI

“Ngelawad’’.sebuah,_ritual oleh Krama desa
danktruna Petemu kelod dan jro pasek untuk
sembahyang dan™persembahan ngelawad di
Pura Puseh Sembangan, -Pura Peteng dan
Beten - Cagi. Setiap dua tahun, tempat
persembahan  diperluas ke::Rambut Pule dan
Pura Taikik.

6- JUNI

Upacara ““Maling-malingan” adalah®saat dua
pemuda yang menyesali kelompoknya masing-
masing mencuri daging yang digantung di bale
agung. Setelah ditangkap, mereka didesak
menggunakan atribut hiasan seperti kalung,
gelang, keris, dan penutup

7 JUNI

Acara khusus “Mabwang Kala” (pengusiran
roh jahat) dimulai dengan Tari Abwang yang
dibawakan di depan . Petemu. dilanjutkan

is followed by swinging together on an ancient
wheel swing. Ceremony! for:the girl named
‘Medaha’

JUNE 2

“Mulan Saat” or hud apisan is-a special event,
starting with women's activities,-all wearing the
best and specific traditional clothes Tunun
Gringsing' and gold at 09.00. The main ceremony
starts at 13.00, accompanied: by the--Abwang
Dance performance at Bale Agung at 12.00 WIB

JUNE 3

“Mulan Daha” or Mapusung Plesot only: for Daha
(young girls), a special event-for virgins, with
Abwang ‘Dance performed in front.of Petemu
Kaja -(North  Assembly Hall), Petemu Tengah
(center) and Kelod (South) at+18.00 WIB,
Meanwhile The Slonding Orchestra is played by
bachelors who march around the village at 08.00
WIB and continues with the Fruna Petemu kelod
ritual to symbolically steal meat hidden by-the
village.

JUNE 5

“Ngelawad” is a ritual by Krama village“and truna
Petemu kelod and jro pasek for prayers: and
ngelawad offerings at PuraPuseh Sembangan,
Pura Peteng and Beten Cagi. Every two years, the
offering area is expanded toi Rambut,Pule and
Pura Taikik.

JUNE 6

Thes“Maling-malingan” ceremony is.when two
young men who regret their respective “groups
steal the meat hanging on the grand: bale. After;
being arrested, they were urged to weardecorative
attributes such as necklaces, bracelets, keris and
Covers

JUNE 7

The-special event "Mabwang Kala™ (exorcism of
evil spirits) begins-with"the "Abwang Dance
performed in front of Petemu followed by a
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KEDASA

Merupakan =~ dimana “krama desa tenganan membuat
panggung=ppanggungan.sebagai prasarana upacara, untuk
tempat menaruh.banten_yang isinya ketupat yg bermacam-
macm bentuknya, juga-untuk menaruh babi guling sebagai
saranasupacara,

25 OKTOBER

“Mapag?” sebagai: bagian \pertama dari “Usaba Kedasa”
(ritual” bulan—"keseputuh) wdiisi dengan pertemuan dan
sembahyang di

Panggungan (panggung)-dibangun di sebelah Bale Agung
padapukul18.00 diiringi orkes gambang.

28 OKTOBER

Ritual-terakhir_usaba-kedasa, diawali dengan upacara bulan
purnama_dan perayaan. HUT Pura Dadia Dangin Bale
Agung=dilanjutkan dengan sembahyang di beberapa pura
desa pada pukul 11.00 WIB:

29 OKTOBER

Perayaan ulang| tahun pura di Pura Dadia Bale Agung
dimulai.pukul 11.00, Pasangan sesajen “tanggungan” terdiri
darinbangun dan lunggah-lunggahan diangkut oleh Krama
Desa dengan menggunakan:tiang pundak yang terbuat dari
bambu ke salah satu. tas berikut: gunung Agung / Besakih,
Ulun Yeh, -Dalem¢ Pengastulan, dan Pura Sri pukul 10.00
WIB

DESTA

Bulan-kesebelas dalam™"kalender tenganan ini tidak ada
upacara khusus namun ada persembahyangan bersama di
pura ulun Suwarga, namun tidak sembarang orang yang ikut
sembahyang di pura tersebut. :

23 NOVEMBER

Ritual bulan kesebelas yang bertepatan dengan perayaan
ulang tahun Dulun Swargan pada pukul 18.00 WIB,
dimeriahkan dengan ritual Gambang Ochestra yang
berlangsung selama 3 hari.

- KEDASA

This is where Tenganan Village culture
makes stages as ceremonial
infrastructure, - as-a place to place
offerings containing ketupat in various
shapes, and also to place suckling pig
as a ceremonial facility.

OKTOBER 25

"Mapag" as the first part of "Usaba
Kedasa" (tenth month ritual) is filled
with meetings and prayers at

The stage (stage) is built next to-Bale
Agung at 18.00 “accompanied by  a
xylophone orchestra.

OKTOBER 28

The final ritual of usaba kedasa begins
with a full meon ceremony and
celebration of the anniversary of the
Dadia Dangin'Bale. Agung Temple,
followed by prayers at several-village
temples at 11.00 WIB.

OKTOBER 29

The temple anniversary celebration at
Dadia Bale Agung Temple Starts at
11.00. Pairs of*'dependent™ offerings
consisting of wake and lunggah-
lunggahan are transported by Krama
Desa using shoeulder poles made of
bamboo to one of the following bags:
Mount Agung/ Besakih, Ulun Yeh,
Dalem Pengastulan; and-Pura-Sri at
10.00 WIB

DESTA

In the eleventh month of the Tenganan
calendar, there are no special
ceremonies, but there are group prayers
at the Ulun Suwarga temple, but not
just anyone prays at the temple.

NOVEMBER 23

The eleventh month ritual, which
coincides with Dulun Swargan's
birthday celebration at 18.00 WIB, is
enlivened by the Gambang Ochestra
ritual which lasts for 3 days.
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that '{?‘ atural beauty with the »+
richness of art. - fl'hr,qugh this
approach, > event  combines
traditional | and co‘m’emp mry art,
culinary  farl S ~and _ecoteurlsm e
elements create a vibrant, ¥
harmonious ultural experience

rooted in Kara gasem’s identity. .r."':, %

f g =
o Sandikala Ning Putung is held: every _
month whic } located in"the Putung
DTW, "’,)ﬁ mur Village, Selat

District, Ka l sem ReQEncy

‘_..,-..s' —




INGAN CULTURE

ol s' an - Culture Fes‘merupaka e The Teng
,Aga yang kaya akan tradMal is
1§ berbagal kek Aga villac

} _history.

Tenganan '

95| gan C ' 2 - Majapahi tural fitage, Whthémr:
ada‘tanggak9's/d 11 Juni 2026 yang dimana lso introd 7 J%Ljourmm;*;
: ildi Desa Tengana NG ‘ 2

U ' \( .
J.g-

Culture
_Festival 20 II'be held from9 to
L June 2026, where the festival
ies located in Tenganan .. .

e Tenganan ringsingan 'f;'—-'- '9




3. KARANGASEM TRAVEL MART 2026

e Karanga .'.' vel Mart juan mempertemukan buyer e Karangase
dan seller dalam suasan ya autentik Karangasem,  bring togett
- sekalig osik destlna3| unQyTan melalui  authentic
kons ,x d itourlsm yang menonjolkan  atmosphere
ara ini, pelaku UMKM'kreatlf promoting
) VC through an
- concept

‘  Uniqueness.

0. pa 10 'q.. A
ion ';- this  activi um‘
forrm,atlon of £ g-*c-:.*’

Wtourlsm ac
various re
internatio
competitivi

Ve




4. TULAMBEN OC ONY FESTIVAL 2026

e Tulamben ny Festival 2025 merupakan
perayaan: b lestarian laut yang menyatukan
masyarakal tivitas, serta komitmen lingkungan.

ggiatan sosial bagi warga kurang
biru, inovasi generasi muda
erta pasar malam sebagai ruang
|onal Karangasem diperkaya
, sSementara aktivitas yoga dan
harmoni . ‘pesisir. Melalui

- Festival
mampu,
melal
keber:
tekno 0 -‘ ]
Zu
kam

e i

tion mapp|

"gua ana

}.& q '.:'.:"

"‘{- -l

y libat langsung dalam menjaga

g menegas

’r-‘

N
N SemayA
il &«

I‘Q ogo?

n program “Adopt a Coral,”.

~estival ditutup dengan kompetisi fotografi
an Tulamben sebagai destinasi -

e Tulamben C
2025 is a
culture and '
community,
environme

‘acmmres for

festival includes pCI

underprivile 'Q! ,;jﬁq,entsp’é blue
economy exhibition, youth: mnovatlon
through the h Oce&n¢ab, -and'_a'"-,

night market
‘togetherness..
arts are enri

mapping ,'."

Wﬁlle yoga pnd

Zumba livities wadd “to.- the
harmonious 0 phere of the coast.. -~
Through a zero-plastic campaign afhd-
the "Adopt a Coral" program, VISrItOFS Jroe %
~are invited to directly pa cqpate" ik
preserving tk ﬁ ne ecos) A
festival co ""-"‘ derwater
photography.: comp __- |rm|ng
Tulamben ,’ world-class marine.
destination. t —
T“ 4 — 1
« Tulamben Ogean Harmony Festival ™ .
2026 will be held on October 22-24, ;
2026 at the Tulamben Rest/Area

b

— .

- D
w7 30 AP



. GEBUG SERAYZ TIVAL 2026

Gebug Sera ival‘merupakan tradisi sakral masyarakat e The Gebug
Desa Seraye < jasem yang menampilkan ritual adu  tradition ¢
rotan sebagal /' [<] onan hujan dan keseimbangan  community in
alam. D val ini ‘r‘ peserta saling berhadapan  a rattan fig
‘ pagai bagian dari upacara adat  prayer for
.—itemurun sejak masa Bali kuno. In this fest |
menjadi atraksi budaya yang  other with r %
pi juga mencermmkan fI|OSOfI a traditional cer
' passed down fr
generation

-— =

Se aya- dlla sanak @n er ; - natu  gra
yineb' ., Kaj Desa Seraya. . ' O ity.. . This fést;val- is/ a—
A= - T introduce the- rlch‘ﬁ
~of Karang tradi
S 4 public,
sustainabi
that live i

g ; '
5:1.‘1‘ sbug ser s-held on September
the “Usaba™ Kaj

ﬁage-' ’*;__
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. KARANGASEN VAL 2026 =

Karangase tival merupakan perayaan Hari Ulang eThe Kara ‘ Festival is a

A Tahun (.'h" mlapura-yang.menampilkan identitas budaya,  celebration ».‘-4 ira 's
kreativita: ',wg’ﬁ .";ﬁ_:l an  kemajuan kota sebagai  anniversary, showcasing the -cultural
pusat pemerintahan-Karangasem. Melalui rangkaian acara identity, cr > community,
seni, per kan isi, pameran UMKM, serta kegiatan  and the ci € -the center of

estival i enjadl ruang untuk merayakan  Karangasem's gov ment. ;Through a
nlapura.  sekaligus menunjukkan —semangat  series of arts events; ,tradl’nonal

ang e ap b r pada budaya lokal. Festival  performanc MSMQ_ 'e)J(hlbmons'
‘menjadi ajang hiburan dan  and commu ctlvit[es-{h‘e’fesﬁvalr
uga momentum memperkuat serves as ‘a space to celebra

— ekonomi  kreatif, dan  Amlapura’s’  _ history ~ wh e

03—12.‘ potensi- kota kepada masyarakatluas ~ demonstra Spirit modern y[y

acara Karangasem Festival 2026 pada tanggal 22 rooted in | The A _mla
b'%‘ ‘a. source of

wang dimal a .bertepatan dengan HUT Kota Festival is

~ entertainme ﬁand pride _for theA ~

L residents, 0 a momentum Jage
_ strengthen ity,  revitalize the
. creative ec . and mote the

city's p . to—the wider
communi —— A
e The peak o Karangasem Festival
> 2026 will b J e 22,-2026;-whic
coincides anm.versary'

Amlapura



